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Abstrak  

Penelitian aktivitas penghambatan enzim 

Xantin oksidase seduhan dan ekstrak etanol teh 

putih telah dilakukan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengevaluasi aktivitias 

penghambatan Xantin oksidase oleh seduhan 

dan ekstrak etanol teh putih Hasil penapisan 

fitokimia terhadap simplisia, seduhan dan 

ekstrak etanol menunjukkan bahwa semua 

sampel positif mengandung alkaloid, flavonoid, 

kuinon, saponin, tanin dan triterpenoid/steroid. 

Hasil analisis aktivitas penghambatan enzim 

Xantin oksidase oleh seduhan dan ekstrak etanol 

teh putih menunjukkan bahwa konsentrasi 

penghambatan (IC50) untuk kedua sampel 

tersebut masing-masing sebesar 76,64 μg/ml dan 

31,11μg/ml. Pada penelitian ini digunakan 

alopurinol sebagai pembanding dengan IC50 

sebesar 0,60 μg/ml.  

Kata kunci: Xantin oksidase, seduhan, ekstrak, 

teh putih 

 

Abstract 

Research of xantine oxidase enzyme 

inhibition activity of infusion and ethanol extract  

 

of white tea were done. The aim of this research 

was to evaluate  xantine oxidase inhibitory 

activity of infusion and ethanol extract of white 

tea. Phytochemical screening on dry tea, 

infusion and ethanol extract of white tea showed 

that all samples contained alkaloid, flavonoid, 

quinone, tannin and tritherpenoid/ steroide. The 

IC50 value of samples were 76,64 μg/ml and 

31,11μg/ml respectivelly. This study used 

allopurinol as standard with IC50 was 0,60 

μg/ml. 

 

Keywords : xantine oxidase, liquor, extract, 

white tea 

PENDAHULUAN 

Hiperurisemia adalah keadaan dimana 

terjadi peningkatan kadar asam urat diatas 

normal (Gliozzi et al., 2016). Untuk menga 

tasi hiperurisemia, strategi umum yang dapat  

dilakukan  adalah  dengan  cara  menurunkan
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kadar asam urat melalui penghambatan 

enzim Xantin oksidase (Maiuolo et al., 

2016). Obat yang umum digunakan sebagai 

penghambat aktivitas enzim Xantin oksidase 

adalah alopurinol (Stamp et al., 2016). 

Alopurinol bekerja mengurangi 

sintesa urat dengan cara menghambat 

aktivitas enzim Xantin oksidase. 

HipoXantin dan Xantin dirombak oleh 

Xantin oksidase menjadi asam urat. Tetapi 

dengan adanya alopurinol, Xantin oksidase 

melakukan aktivitasnya terhadap obat ini 

sebagai pengganti purin (Kato et al., 2016). 

Walaupun alopurinol merupakan obat yang 

efektif untuk menghambat pembentukkan 

asam urat, tetapi tidak dapat dihindari bahwa 

obat ini memiliki beberapa efek samping 

yang merugikan (Goicoechea et al., 2010). 

Efek samping utama dari alopurinol adalah 

ruam kulit, urtikaria, leukopenia, sakit 

kepala, dan berpotensi meningkatkan 

frekuensi serangan gout akut dengan inisiasi 

terapi. Sindrom alopurinol hipersensitivitas 

ditandai demam, eosinofilia, dermatitis, 

vaskulitis, serta disfungsi ginjal dan hati. 

Disfungsi organ ini sering dikaitkan dengan 

tingkat kematian yang cukup tinggi, yaitu 

20% (Peres-Ruiz et al., 2016). Meningat 

efek samping dari alopurinol diatas sangat 

merugikan, penelitian pengganti alopurinol 

dari bahan yang lebih aman, seperti tanaman 

harus terus dilakukan. Salah satu tanaman 

yang mempunyai aktivitas dalam 

menghambat Xantin oksidase dan dinilai 

aman adalah teh (Bahorun et al., 2009). 

Berdasarkan proses pengolahannya 

teh dibedakan menjadi teh tanpa fermentasi 

(teh putih dan teh hijau), teh semi fermentasi 

(teh oolong) dan teh full fermentasi (teh 

hitam). Teh, apapun jenisnya berasal dari 

tanaman yang sama yaitu Camellia sinensis 

(Rohdiana dan Widiantara, 2004).  

Sebelum dinikmati, teh terlebih dahulu 

harus diseduh, baik teh yang berasal 

berbentuk curah, ekstrak maupun 

turunannya (Rohdiana dkk., 2005). 

Dibandingkan dengan teh lainnya, teh putih 

dinilai teh dengan potensi akktivitas biologis 

yang paling tinggi. Teh putih hanya 

dihasilkan dari kuncup daun yang belum 

mekar (pecco) yang kandungan kimianya 

seperti polifenol dan kafein lebih tinggi bila 

dibandingkan dengan bagian daun lainnya 

(Dias et al., 2013). Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengevaluasi aktivitias 

penghambatan Xantin oksidase seduhan dan 

ekstrak etanol teh putih.  

BAHAN DAN METODE 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian meliputi teh putih yang diperoleh 

dari Pusat Penelitian Teh dan Kina 

Gambung, enzim Xantin oksidase, substrat 

Xantin (Sigma Aldrich, USA), dapar fosfat 1 

M, NaOH 1 M, DMSO, aquadest, aquadest 

bebas CO2, HCl 1 N, allopurinol, dan 

aquadest. 

Pembuatan seduhan 

Seduhan teh putih dibuat dengan 

melarutkan 2 g teh putih dalam 200 mL 

aquadest pada 90ºC selama 10 menit tanpa 

diaduk, dan kemudian disaring (Rohdiana, 

2006). 

Pembuatan ekstrak 

Teh putih diekstrak dengan pelarut 

etanol 70% 1:10 b/v menggunakan metode 

maserasi selama 24 jam. Maserat dipisahkan 

dan proses diulangi  2 kali  dengan  jenis dan
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jumlah pelarut yang sama. Maserat yang 

diperoleh dipekatkan dengan rotary vacuum 

evaporator hingga diperoleh ekstrak kental. 

PenapisanFitokimia 

Penapisan fitokimia dilakukan 

terhadap alkaloid, flavonoid, kuinon, 

saponin, tanin, dan triterpenoid/steroid 

(Maobe et al., 2013). 

Penentuan penghambatan aktivitas 

Xantin oksidase 

Aktivitas Xantin oksidase ditentukan 

dengan mencampurkan 200 μl substrat 

Xantin 0,15 mM, 2,9 ml dapar fosfat 0,05 M 

pH 7,5 dan 1 ml larutan uji. Prainkubasi 

dilakukan pada suhu 25ºC selama 10 menit. 

100 μl enzim Xantin oksidase ditambahkan 

dan diinkubasi pada suhu 25oC selama 30 

menit. 1 ml HCl 1 M ditambahkan untuk 

menghentikan reaksi. Campuran tersebut 

dihomogenkan, dan diukur serapannya pada 

panjang gelombang 293 nm pada 

spektrofotometer UV-Vis. Dengan prosedur 

yang sama, seduhan teh putih diganti ekstrak 

teh putih. 

Data yang diperoleh digunakan untuk 

menghitung persentase penghambatan 

Xantin oksidase dengan rumus : 

 

% Inhibisi = (
A-B

A
 ) x 100%  

 

Keterangan: 

A = Absorbansi blanko (kontrol negatif) 

B = Absorbansi sampel 

 

Nilai IC50 (konsentrasi inhibitor yang 

menghasilkan penghambatan aktivitas 

Xantin oksidase 50%) ditentukan dengan 

analisi regresi linier antara konsentrasi 

senyawa uji terhadap persentase 

penghambatan aktivitas Xantin oksidase 

(Bergmeyer et al.,1974; Owen dan Johns, 

1999; Rohdiana et al., 2014). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penapisan Fitokimia 

Hasil penapisan fitokimia terhadap 

simplisia, seduhan dan ekstrak etanol teh 

putih dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini. 

TABEL 1  

Hasil penapisan fitokimia ekstrak teh putih 

Golongan 

senyawa 

Simpli-

sia 

Sedu-

han 

Eks-

trak 

Alkaloid + + + 

Flavonoid  

Kuinon 

Saponin 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

Tanin 

Triterpenoid/ 

steroid 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

Hasil penapisan fitokimia 

menunjukkan bahwa baik simplia, seduhan 

maupun ekstrak teh putih positif 

mengandung alkaloid, flavanoid, kuinon, 

saponin, dan triterpenoid/steroid. Hasil 

penapisan ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Tariq et al., (2012), Izzreen 

dan Fadzelly (2013) serta Rohdiana et al., 

(2016). 

Hasil pengujian penghambatan Xantin 

oksidase 

Hasil pengujian penghambatan Xantin 

oksidase seduhan dan ekstrak etanol teh 

putih dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini. 

Hasil pengujian penghambatan Xantin 

oksidase seduhan dan ekstrak etanol teh 

putih menunjukkan bahwa nilai IC50 masing-

masing bahan uji adalah 76,64 μg/ml dan 31,
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11μg/ml. Kedua bahan uji ini dinyatakan 

mempunyai aktivitas yang baik karena nilai 

IC50 dibawah 100 μg/ml (Thuong et al, 

2006). Pada pengujian ini digunakan 

alopurinol sebagai pembanding dengan nilai 

IC50 sebesar 6,03 μg/ml. 

TABEL 2  

Hasil pengujian penghambatan Xantin oksidase 

seduhan dan ekstrak etanol teh 

Bahan uji IC50 (μg/ml) 

Seduhan teh putih 76,64 

Ekstrak etanol teh putih 31,11 

Alopurinol  0,60 

 

Aktivitas penghambatan terhadap 

enzim Xantin oksidase oleh teh putih ini, 

baik seduhan maupun ekstrak etanolnya 

tidak terlepas dari flavonoid yang 

dikandungnya. Flavonoid yang terdapat 

dalam teh berperan dalam menghambat 

pembentukan asam urat dengan cara 

menginaktivasi enzim Xantin oksidase    

(Cos et al., 1998). Disamping flavonoid, 

alkaloid terutama kafein juga mempunyai 

peran dalam menghambat pembentukan 

asam urat. Kafein yang merupakan golongan 

metil Xantin akan bereaksi dengan enzim 

Xantin oksidase. Reaksi kafein dengan 

Xantin oksidase ini akan mengurangi 

efektivitas reaksi Xantin dengan Xantin 

oksidase. Dalam hal ini peran kafein sebagai 

inhibitor kompetitif, yang berkompetisi 

dengan Xantin sehingga asam urat yang 

terbentuk lebih sedikit (Choi dan Curhan,  

2007).  

 

KESIMPULAN 

Seduhan dan ekstrak teh putih 

mempunyai aktivitas  penghambatan 

terhadap Xantin oksidase dengan nilai IC50 

masing-masing sebesar 76,64 µg/mL dan 

31,11 µg/mL. 
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